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ABSTRAK 

Air limbah dari tambak pembesaran udang berasal dari aktivitas budidaya yang 

menghasilkan debit sebesar 6,077 m³/hari. Namun, fasilitas pengolahan air limbah 

yang memadai belum tersedia. Sesuai dengan peraturan yang berlaku, setiap usaha 

yang menghasilkan air limbah wajib mengelola limbahnya agar memenuhi regulasi 

dan menjaga kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan 

sistem pengolahan air limbah yang sesuai untuk Tambak Pembesaran Udang STP 

Universitas Diponegoro. Perencanaan ini diawali dengan analisis kuantitas dan 

kualitas air limbah yang dihasilkan guna menentukan alternatif pengolahan yang 

optimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas air limbah mencakup BOD 

sebesar 15,08 mg/l, COD 1.120 mg/l, TSS 310 mg/l, Sulfida 0,343 mg/l, Amonia 

0,435 mg/l, pH 7,00, suhu 28°C, Minyak dan Lemak 103 mg/l, serta Klor Bebas 

13.926,69 mg/l. Jika dibandingkan dengan baku mutu kualitas air limbah, 

parameter COD, TSS, Minyak dan Lemak, serta Klor Bebas melebihi ambang batas 

yang ditetapkan. Untuk mengatasi hal tersebut, sistem pengolahan air limbah 

dirancang dengan unit-unit yang mampu menurunkan kandungan pencemar 

tersebut. Unit-unit yang digunakan meliputi Bak Grease Trap, Bak Prasedimentasi, 

Bak Oksidasi Ozon, Bak Aerasi, Bak Sedimentasi Akhir, Bak Pengumpul, dan Bak 

Sludge Drying Bed. 

 

Kata kunci: air limbah, tambak pembesaran udang, STP Universitas Diponegoro, 

prasedimentasi, grease trap, oksidasi ozon, aerasi, sedimentasi akhir, bak 

pengumpul, sludge drying bed. 
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ABSTRACT 

Wastewater from shrimp grow-out ponds originates from aquaculture activities, 

generating a discharge of 6.077 m³/day. However, adequate wastewater treatment 

facilities are not yet available. According to applicable regulations, any business 

that produces wastewater must manage it to comply with regulations and preserve 

the surrounding environment. Therefore, a wastewater treatment system is needed 

for the Shrimp Grow-Out Pond at STP Universitas Diponegoro. This planning 

process begins with an analysis of the quantity and quality of the generated 

wastewater to determine the most suitable treatment alternatives. The analysis 

results indicate that the wastewater quality includes BOD at 15.08 mg/L, COD at 

1,120 mg/L, TSS at 310 mg/L, Sulfide at 0.343 mg/L, Ammonia at 0.435 mg/L, pH 

at 7.00, temperature at 28°C, Oil and Grease at 103 mg/L, and Chlorine at 

13,926.69 mg/L. Compared to the wastewater quality standards, the parameters 

COD, TSS, Oil and Grease, and Free Chlorine exceed the permissible limits. To 

address this issue, a wastewater treatment system is designed with units capable of 

reducing these pollutant concentrations. The treatment units include a Pre-

Sedimentation Tank, Grease Trap, Ozone Oxidation Tank, Aeration Tank, Final 

Sedimentation Tank, Collection Tank, and Sludge Drying Bed. 

 

Keywords: wastewater, shrimp grow-out pond, STP Universitas Diponegoro, pre-

sedimentation, grease trap, ozone oxidation, aeration, final sedimentation, 

collection tank, sludge drying bed.  



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tambak Pembesaran Udang Vannamei STP Universitas Diponegoro adalah 

jenis tambak supra intensif yang jumlah kultifan atau biota yang dipelihara jauh 

lebih banyak dibandingkan dengan tambak intensif dan konvensional. Banyaknya 

kultifan yang dibudidaya berdampak pada jumlah pakan yang dibutuhkan lebih 

banyak dan berdampak pada sisa pakan dan kotoran biota yang lebih banyak pula. 

Dengan demikian Tambak Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP 

Universitas Diponegoro berpotensi menghasilkan buangan limbah cair yang jauh 

lebih banyak dibandingkan tambak intensif dan konvensional lainnya. Tambak 

Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas Diponegoro  STP 

Universitas Diponegoro berlokasi di tepi laut dan membuang limbah cair langsung 

ke perairan laut tanpa adanya IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) untuk 

Tambak Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas Diponegoro. 

Hal ini berdampak pada potensi pencemaran perairan laut di sekitar wilayah 

pembuangan limbah sangat tinggi. 

Perairan laut di sekitar Tambak Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif 

STP Universitas Diponegoro adalah perairan jernih yang memiliki ekosistem hayati 

perairan yang kompleks seperti ekosistem terumbu karang, padang lamun, perairan 

pantai berpasir dengan hamparan yang luas dan memiliki keanekaragaman hayati 

laut yang tinggi. Ekosistem alami dan keanekaragaman hayati biota laut sangat 

rentan terhadap polutan yang disebabkan oleh buangan polutan berkonsentrasi 

tinggi seperti TSS, BOD, Amonia, Nitrat, dan Fosfat dari Tambak Pembesaran 

Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas Diponegoro. Tambak Pembesaran 

Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas Diponegoro STP adalah prototipe 

dan media pembelajaran budidaya perikanan laut yang diharapkan bersifat ramah 

lingkungan, sebagai pusat penelitian budidaya laut dan komersialisasi riset dari 

Universitas Diponegoro dan instansi baik pemerintah dan swasta, serta perguruan 

tinggi lain di Jawa Tengah khususnya. 
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Permasalahan tersebut menjadi penyebab utama pentingnya dilakukan 

perencanaan DED IPAL tambak pembesaran Udang Vannamei supra intensif STP 

Universitas Diponegoro. Keberadaan IPAL dan efektivitasnya menjadi bagian 

penting dalam menjaga keberlanjutan budidaya tambak dan kelestarian ekosistem 

dan biota laut di sekitarnya.   

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat ditentukan identifikasi masalah dari tugas 

akhir ini sebagai berikut: 

1. Air limbah yang dihasilkan dari Tambak Pembesaran Udang Vannamei Supra 

Intensif STP Universitas Diponegoro yang dapat mencemari lingkungan laut. 

2. STP Universitas Diponegoro menjadi objek studi tugas akhir ini belum 

memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). 

3. STP Universitas Diponegoro yang menjadi objek studi tugas akhir ini 

mengupayakan pengolahan air limbah secara mandiri sebagai investasi untuk 

mengurangi biaya pengolahan air limbah sebelumnya yang langsung dibuang 

ke laut. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana karakteristik air limbah tambak udang di Kawasan STP 

Universitas Diponegoro? 

2. Bagaimana perencanaan Detail Engineering Design (DED) pengolahan air 

limbah yang tepat untuk mengolah air limbah yang dihasilkan oleh Tambak 

Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas Diponegoro 

STP Universitas Diponegoro? 

3. Bagaimana pemanfaatan effluent IPAL Tambak Pembesaran Udang Vanamei 

Supra Intensif STP Universitas Diponegoro? 

4. Berapa biaya yang diperlukan untuk perencanaan pengolahan air limbah yang 

dihasilkan oleh STP Universitas Diponegoro? 
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1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan tujuan sebagai 

berikut. 

1. Menganalisis karakteristik air limbah yang dihasilkan dari kegiatan Tambak 

Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas Diponegoro. 

2. Merencanakan Detail Engineering Design (DED) pengolahan air limbah 

yang dihasilkan oleh Tambak Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif 

STP Universitas Diponegoro. 

3. Pemanfaatan effluent IPAL Tambak Pembesaran Udang Venamei Supra 

Intensif STP Universitas Diponegoro. 

4. Menghitung biaya untuk sistem pengolahan air limbah yang dihasilkan 

Tambak Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas 

Diponegoro STP Universitas Diponegoro. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Agar tugas akhir ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam, maka dibuat 

pembatasan masalah dalam perencanaan pengolahan air limbah Tambak 

Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas Diponegoro yang 

terbagi dalam tiga ruang lingkup sebagai berikut. 

1. Ruang Lingkup Kajian  

Perencanaan pembangunan IPAL Tambak Pembesaran Udang 

Vannamei Supra Intensif STP Universitas Diponegoro STP difokuskan untuk 

mengkaji hal-hal berikut. 

a. Kajian mengenai kondisi eksisting Tambak Pembesaran Udang 

Vannamei Supra Intensif STP Universitas Diponegoro. 

b. Kajian mengenai karakteristik air limbah yang dihasilkan Tambak 

Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas 

Diponegoro. 

c. Kajian mengenai perencanaan sistem pengolahan air limbah yang 

sesuai dengan karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh tambak 

undang supra intensif STP Universitas Diponegoro.  
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d. Kajian ini hanya berfokus pada perancangan detail teknis IPAL 

Tambak Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas 

Diponegoro, tanpa memasukkan unit pengolahan khusus untuk 

menyisihkan kadar klor bebas yang sebesar 13.962 mg/L. Oleh karena 

itu, evaluasi terhadap dampak klor bebas dalam effluent IPAL dan 

metode pengolahannya akan menjadi ruang lingkup penelitian 

lanjutan. 

e. Kajian Rencana Anggaran Biaya yang diperlukan untuk IPAL Tambak 

Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas 

Diponegoro. 

2. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah perencanaan sistem pengolahan air limbah pada 

tugas akhir ini adalah perencanaan pengolahan air limbah yang dihasilkan 

dari kegiatan Tambak Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP 

Universitas Diponegoro yang dilakukan di STP Universitas Diponegoro yang 

berlokasi di Desa Teluk Awur, Kabupaten Jepara. 

3. Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan perencanaan bangunan IPAL Tambak 

Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas Diponegoro 

adalah sebagai berikut. 

a. Mengumpulkan data primer dan sekunder. 

b. Menganalisis data-data yang didapatkan. 

c. Merencanakan sistem pengolahan air limbah yang tepat seusai 

karakteristik air limbah yang dihasilkan. 

d. Merencanakan RAB yang diperlukan untuk sistem pengolahan air 

limbah yang dihasilkan.  
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1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari Detail Engineering Design Tambak 

Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif STP Universitas Diponegoro sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pengelola Science Techno Park Universitas Diponegoro 

Detail Engineering Design ini dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan bagi pengelola STP Universitas Diponegoro dalam 

perencanaan bangunan IPAL Tambak Pembesaran Udang Vannamei Supra 

Intensif STP Universitas Diponegoro sehingga nantinya kualitas effluent tidak 

melewati ambang batas baku mutu yang ditetapkan. 

2. Bagi Universitas Diponegoro 

Detail Engineering Design ini dapat menjadi referensi terkait 

pengambilan kebijakan perencanaan sistem pengolahan air limbah tambak 

supra intensif di STP Universitas Diponegoro. 

3. Bagi Penulis 

Detail Engineering Design ini berguna untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan serta pengalaman ilmiah dalam menyusun sistem pengolahan air 

limbah, menyusun Detail Engineering Design dan Rencana Anggaran Biaya 

pengolahan air limbah Tambak Pembesaran Udang Vannamei Supra Intensif 

STP Universitas Diponegoro yang berguna untuk diterapkan di masa 

mendatang. 
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